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ABSTRACT
Premiums and motivation related to employee works. Premiums and motivation given by the company to the employees and leaders can degrade works or improve employee work. Employees who are satisfied with the premiums earned in accordance with there sults of its work will motivate employees' works in the fieldand this will have an impact on increasing the productivity of the company.

This research was conducted in PT Nusantara V Plantation Kebon Sei Lindai Cambodgien IV,district Tapung Hulu,Kampar Regency. This study aims to determine whether the premiums and motivation has an influence on employee works. The population in this study were all employees of PT Nusantara V Plantation Kebon Sei Lindai Cambodgien IV. From that population will be drawn samples to be used as a respondent. To determine the sample the researcher used purposive sampling. Purposive samplingissampling thatbasedresearch purposes so that there searchers took a sample of 30 respondent.Analys is method is used by the authors is a multiple linear regression analysis.

Results of studies using multiple linear regression analysis is a premium rubber positive and significant effect on the works of employees of PT Nusantara V Plantation Kebon Sei Lindai Cambodgien IV, motivation positive and significant effect on the works of employees of PT Nusantara V Plantation Kebon Sei Lindai Cambodgien IV, and premium rubber and motivation simultaneously positive and significant effect on the works of employees of PT Nusantara V Plantation Kebon Sei Lindai Cambodgien IV.
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ABSTRACT
Premi dan motivasisangat berkaitan dengan kinerja karyawan. Premi dan motivasi yang diberikan oleh perusahaan dan para pimpinan kepada karyawan dapat menurunkan kinerja ataupun meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang merasa puas terhadap premi yang didapatkan sesuai dengan hasil kerjanya akan memotivasi kinerja para karyawan dilapangan dan hal ini akan berdampak pada meningkatnya produktivitas perusahaan.
Penelitian ini dilakukan di PT Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai Afdeling IV Kec. Tapung Hulu, Kab. Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah premi dan motivasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai Afdeling IV. Dari populasi tersebut akan ditarik sampel yang akan digunakan sebagai responden. Untuk menentukan sampel peneliti menggunakan teknik purposive sampling.Purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan keperluan penelitian sehingga peneliti mengambil sampel sebanyak 30 responden.Metode analisis yang digunakan oleh penulis adalah Analisis Regresi Linear Berganda.

Hasil penelitian dengan menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda adalah premi karet berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai Afdeling IV, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai Afdeling IV, dan premi karet dan motivasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai Afdeling IV.
Kata Kunci:Premi Karet, Motivasi dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia haruslah bisa dimanfaatkan oleh perusahaan dengan sebaik mungkin karena dari sumber daya inilah yang menjadi penentu apakah perusahaan tersebut akan berjalan dengan optimal.Sebuah perusahaan pada umumnya adalah sekumpulan manusia yang saling bekerja sama untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwasanya segala kegiatan apapun yang dilakukan diperusahaan tidak terlepas dari aktivitas sumber daya manusianya.
Sebuah perusahaan pada umumnya adalah sekumpulan manusia yang saling bekerja sama untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwasanya segala kegiatan apapun yang dilakukan diperusahaan tidak terlepas dari aktivitas sumber daya manusianya. Jika mereka tidak mencapai tujuan atau target yang telah ditetapkan oleh perusahaan mereka akan dinilai tidak memiliki kinerja yang baik, oleh karena itu mereka akan terus berusaha untuk mencapai target yang telah disepakati dengan pihak perusahaan dan jika mereka berhasil mencapai target tersebut makamereka akan mendapatkan penghasilan tambahan dan kinerja yang baik dalam menjalankan pekerjaannya.
Berkaitan dengan hal diatas PT. Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai menggunakan tenaga manusia yang cukup banyak dalam menjalankan perusahaannya. Perusahaan ini bergerak dalam bidang perkebunan, yang menjadi pokokproduksi pada perusahaan ini adalah sawit dan karet. Dalam PT  Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai memiliki pembagian tempat kerja yang terdiri dari  VI Afdeling sehingga pada penelitian ini penulis mengspesifikasi penelitiannya pada  Afdeling  IV dan produksi karet selama periode 2012
Berikut ini tabel mengenai daftar rekapitulasi premi karet PTPN V (PERSERO) Afdeling IV Kebon Sei Lindai dalam 1 periode.
Tabel 1.1.Daftar Rekapitulasi Premi Karet PTPN V (PERSERO) Afdeling IVKebon Sei LindaiPerbulan selama Periode 2012
	Bulan
	Jumlah deres
	Jumlah HK
	Jumlah Kualitas & Kuantitas
	Total Premi Seluruh
	Panjar Deres
	Total Premi Dibayar

	
	
	HDB
	ML
	
	
	
	

	Januari
	32
	711
	88
	10.048.850
	10.048.850
	1.200.000
	8.848.850

	Februari
	33
	696
	60
	8.149.900
	8.149.900
	900.000
	7.249.900

	Maret
	33
	744
	80
	9.004.350
	9.004.350
	1.200.000
	7.804.350

	April
	37
	867
	100
	5.823.110
	5.823.110
	1.820.000
	4.003.110

	Mei
	47
	1027
	86
	15.911.360
	15.911.360
	1.520.000
	14.391.360

	Juni
	48
	1036
	41
	11.394.900
	11.394.900
	1.200.000
	10.194.900

	Juli
	49
	1016
	53
	11.682.803
	11.682.803
	1.600.000
	10.082.803

	Agustus
	48
	897
	9
	7.868.991
	7.868.991
	-
	7.868.991

	September
	42
	865
	50
	6.939.918
	6.939.918
	1.600.000
	5.339.918

	Oktober
	41
	905
	25
	9.564.190
	9.564.190
	1.200.000
	8.364.190

	November
	39
	245
	12
	2.692.157
	2.692.157
	480.000
	2.212.157

	Desember
	37
	873
	30
	9.408.398
	9.408.398
	1.110.000
	8.298.398

	JUMLAH PREMI SELAMA SETAHUN
	94.658.927


Sumber : PTPN V   Kebon Sei LindaiAfdeling IV (2012)
Keterangan:

HK
: Hari Kerja 
HDB
: Hari Deres Biasa
ML
: Minggu Libur
Data diatas merupakan rekapitulasi dari penerimaan premi karet karyawan selama setahun , premi dihitung berdasarkan  prestasi/ produksi * 50% yang dilihat dari hari kerja, kualitas dan kuantitas.
Dalam mencapai tujuan perusahaan/organisasi, karyawan bukan hanya sebagai objek tetapi juga sebagai subjek (pelaku).Karyawan dapat menjadi perencana, pelaksana, dan pengendali yang selalu berperan aktif dalam pencapaian tujuan perusahaan, serta mempunyai pikiran, perasaan, dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikapnya terhadap pekerjaan.Karyawan memberikan kontribusi kepada perusahaan berupa kemampuan, keahlian, dan ketrampilan yang dimiliki, sedangkan perusahaan diharapkan memberikan imbalan dan penghargaan kepada karyawan secara adil sehingga dapat memberikan kepuasan. Dan pada akhirnya karyawan tersebut mampu meningkatkan kinerja (prestasi kerja) nya dalam pencapaian tujuan perusahaan.Veithzal Rivai dan Mohd.Basri (2005) berpendapat bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.Salah satu hal yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan produktivitas  sumberdaya manusianya adalah harapan mengenai imbalan yang diberikan kepada setiap karyawan dalam perusahaan tersebut, dengan cara memberikan tambahan pendapatan diluar gaji pokok, seperti tunjangan, lembur, insentif dan premi. 
Premi atau work premium merupakan bayaran lebih yang diberikan karena pegawai harus bekerja ekstra keras untuk berbagai keadaan atau kondisi kerja di atas standar. Premi dapat di peroleh dari waktu kerja normal, lembur dan waktu kerja shift(Wungu dalam Alamanda Marselia, 2011).Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja kerja karyawan adalah Motivasi kerja yang diberikan kepada setiap sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan. Menurut J. Winardi (2004), motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang ada didalam diri seseorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan imbalan non moneter, yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau secara negatif, hal mana tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang bersangkutan.
Di daerah penelitian sistem yang diberlakukan untuk meningkatkan kinerja bagi karyawan deres karet adalah premi dan motivasi. Jadi, untuk melihat bagaimana kinerja  kerja karyawan deres karet dilihat  dari premi dan motivasi  yang diberlakukan di lokasi penelitian perlu dilakukan penelitian terhadap hal tersebut.
Berdasarkan penjelasan latar belakangdiatas, maka penulis merumuskan permasalahannya sebagai berikut:1) Apakah premi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 2) Apakahmotivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan   3) Apakah  premi dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja kerja karyawan
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh premitehadap kinerja karyawan

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh premidan motivasi terhadap kinerja karyawan
METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawanAfdeling IV PTPerkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai Kec.Tapung Hulu Kab.Kampar.Peneliti menggunakan teknik sampling Non Probability Sampling. Untuk menentukan sampel peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2007) dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif, purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan keperluanpenelitian. Artinya, setiap unit/individu yang diambil dari populasidipilih dengan sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Peneliti mengambil sampel sebanyak 30 responden dari 72 orang karyawan PT Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai Afdeling IV. Pertimbangan tersebut yaitu Karyawan yang setiap bulannya selama setahun selalu mendapat premi dari perusahaan karena selalu mengerjakan tugasnya melebihi target (basis borong) yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan.Adapun jenis dan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
a. Data primer

Adalah data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden atau objek penelitian yang berupa premi dan motivasi yang diberikan kepada karyawan.

b. Data sekunder

Ialah data atau informasi yang didapatkan dari kantor, buku dan data yang tersedia pada kantor PT.Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai.
Untuk mengelolah data yang didapatkan, penulis menggunakan skala likert dalam penelitian ini.Setelah data diperoleh dari semua responden kemudian disesuaikan dengan variabelnya, kemudian dianalisis.Adapun teknik analisis yang digunakan ialah Analisis Regresi Linier Berganda.Analisis ini dilakukan untuk memprediksi pengaruh dua variable bebas atau lebih terhadap satu variable terikat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang pengaruh premi karet dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai Afdeling IV Kec. Tapung Hulu, Kab. Kampar. Pemilihan sampel pada karyawan Afdeling IV PTP N V Kebon Sei Lindai ini didasarkan pada alasan bahwa karyawan yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah karyawan yang dalam tahun 2012 menerima premi setiap bulannya. Proses pemilihan sampel pada PTP N V Kebon Sei Lindai Afdeling IV menghasilkan 30 karyawan yang memenuhi syarat dari 72 jumlah karyawannya. Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.
Tabel 5.13.
Uji normalitas data dengan one-sample 
olmogorov-smirnov test

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Premi Karet
	Motivasi
	Kinerja Karyawan

	N
	30
	30
	30

	Normal Parametersa,,b
	Mean
	428,489.50
	40.10
	18.00

	
	Std. Deviation
	146,457.517
	3.122
	2.349

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.184
	.154
	.131

	
	Positive
	.085
	.087
	.102

	
	Negative
	-.184
	-.154
	-.131

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.009
	.843
	.715

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.261
	.476
	.686

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Sumber: Data Olahan SPSS Lampiran (2013)

Berdasarkan tabel 5.13 diatas dapat diperoleh nilai signifikansi untuk setiap variabel yaitu sebagai berikut:

a. Angka signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov.sig untuk premi karet adalah 0,261. Ini berarti data tersebut berdistribusi normal karena nilainya 0,261 > 0,05.

b. Angka signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov.sig untuk motivasi adalah 0,476. Ini berarti data tersebut berdistribusi normal karena nilainya 0,476 > 0,05.

c. Angka signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov.sig untuk kinerja karyawan adalah 0,686 Ini berarti data tersebut berdistribusi normal karena nilainya 0,686 > 0,05.
Tabel 5.14.
Hasil Uji regresi dengan menggunakan uji t

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.179
	5.016
	
	.634
	.532

	
	Premi Karet
	7.870E-6
	.000
	.491
	3.114
	.004

	
	Motivasi
	.286
	.119
	.380
	2.408
	.023

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


Sumber: Data Olahan SPSS Lampiran (2013)
Dari tabel 5.14 dapat dilihat bahwa Ttabel dapat dicari pada a = 5% dengan derajat kebebasan (df) = n – k – 1 atau 30 – 2 – 1 = 27 (n = jumlah responden dan k = jumlah variabel) hasil diperoleh untuk Ttabel dari (0,05; 27) sebesar 2,052. Berdasarkan tabel coeficient hasil perhitungan regresi untuk variabel Premi Karet (X1)  diperoleh nilai Thitung> Ttabelyaitu 3,114 > 2,052 artinya premi karet memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara untuk variabel motivasi (X2) diperoleh nilai Thitung>Ttabel yaitu 2,408 > 0,052 artinya motivasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dari uji t dapat dilihat bahwa variabel yang paling dominan mempengaruhikinerja karyawan adalah variabel X1 (Premi Karet) yaitu dengan thitung sebesar 3,114.
Tabel 5.15.
Hasil Uji Regresi dengan menggunakan Uji F
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	54.308
	2
	27.154
	6.937
	.004a

	
	Residual
	105.692
	27
	3.915
	
	

	
	Total
	160.000
	29
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Motivasi, Premi Karet

	b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


Sumber: Data Olahan SPSS Lampiran (2013)

Dari tabel 5.15 di atas dapat dilihat nilai pada kolom signifikansi sebesar 0,000, ini menunjukkan nilai pada kolom signifikansi <level of significant yaitu 0,004< 0,05 hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel premi karet (X1) dan motivasi (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai Afdeling IV. Jadi penelitian ini menerima hipotesis secara simultan yang menyatakan bahwa premi karet dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai Afdeling IV.
Tabel 5.16.
Hasil Pengujian Regresi Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.179
	5.016
	
	.634
	.532

	
	Premi Karet
	7.870E-6
	.000
	.491
	3.114
	.004

	
	Motivasi
	.286
	.119
	.380
	2.408
	.023

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


Sumber: data olahan spss lampiran (2013)
Dari tabel 5.16 di atas, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu sebagai berikut:
             Y= 3.179 + 0.491 Pk + 0,380 M
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan:

a. Angka konstan dari Unstandardized Coefficient pada penelitian ini sebesar 3.179. angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti tingginya kinerja karyawan saat nilai X1 (jumlah premi karet) dan X2 (motivasi) sama dengan 0.

b. Koefisien regresi variabel premi karet (X1) sebesar 0.491. Angka tersebut mempunyai arti bahwa setiap penambahan 1 jumlah premi karet, maka tingkat kinerja karyawan akan naik sebesar 0.491.
c. Koefisien regresi variabel motivasi (X2) sebesar 0, 380. Angka tersebut mempunyai arti apabila motivasi ditingkatkan 1 satuan oleh perusahaan maka tingkat kinerja karyawan akan naik sebesar 0, 380.
Implikasi Hasil
Hipotesis 1Dilihat dari table 5.16 diketahui bahwa nilai thitung dari variabel X1 memiliki probability significancy (0,004) lebih kecil  0,05 (α=5%) maka Ho ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Premi karet berpengaruh positive terhadap kinerja keryawan. Hal ini dapat diartikan bahwasanya premi yang akan diberikan oleh pihak perusahaan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai Afdeling IV. Dengan demikin Hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh premi karet terhadap kinerja karyawan adalah diterima.Hipotesis 2Dilihat dari table 5.16 diketahui bahwa nilai Thitung dari variabel motivasi sebesar 2.408 sedangkan Ttabel sebesar 2,052 sehingga dikatakan bahwasanya motivasi memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan PTP N V Kebon Sei Lindai Afdeling IV (2012).Hal ini dapat dikatakan bahwa motivasi yang diberikan oleh para pimpinan perkebunan sangat mempengaruhi kinerja para karyawannya.Dengan demikian hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh premi karet terhadap kinerja karyawan adalah diterima.Hipotesis 3 Dari hasil perhitungan uji F bahwa secara simultan, variabel premi karet (X1) dan motivasi (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara V Kebon Sei Lindai. Hal ini terlihat dari nilai pada kolom sig < dari level of significant yaitu 0,004 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:

Dari hasil uji t diperoleh bahwa secara parsial, variabel premi karet (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) pada karyawan PTPN V Afdeling IV Kebon Sei Lindai. Hal ini dilihat dari nilai pada kolom signifikansi < dari level of significant yaitu 0,004< 0,05 hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini dikarenakan premi karet yang diberikan kepada setiap karyawan sangat berpengaruh positive terhadap kinerja karyawan apalagi jika premi yang diberikan sesuai dengan kinerja kerja para keryawannya.Dan variabel motivasi (X2) juga memberi pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) pada karyawan PTPN V Afdeling IV Kebon Sei Lindai.Hal ini dilihat dari nilai Thitung>Ttabel yaitu 2,408 > 2,052 artinya motivasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwasanya motivasi yang diberikan oleh para pimpinan perkebunan sangat berpengaruh positive terhadap kinerja para keryawannya.Sedangkan dari hasil perhitungan uji F bahwa secara simultan, variabel premi karet (X1) dan motivasi (X2) memberi pengaruh terhadap semangat kerja karyawan PTPN V Afdeling IV Kebon Sei Lindai. Hal ini terlihat dari nilai pada kolom signifikansi < dari level of significant yaitu 0,004 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini dikarenakan premi karet dan motivasi  merupakan kebutuhan para  karyawan.
Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan dan dengan kesimpulan yang didapat maka penulis dapat menyarankan:

1. Dalam pemberian premi karet diharapkan adanya kebijakan dari pemerintah yang menangani perusahaan BUMN seperti PTPN V ini supaya bisa meningkatkan tarif kualitas dan tarif kuantitas dalam penentuan premi yang disesuai dengan keadaan perekonomian sekarang ini sehingga pihak perkebunan bisa semakin meningkatkan kinerja para karyawannya dan hasil produksi semakin meningkat. 

2. Sebaiknya para pimpinan perkebunan harus selalu memperhatikan para pekerjanya dan diharapkan selalu memberikan motivasi dan mengadakan pendekatan juga kepada para pekerja sehingga para pemimpin bisa dengan mudah memotivasi para karyawannya dalam bekerja.

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar menambah variabel penelitian lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan selain variabel premi dan motivasi pada PTPN V.
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